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ABSTRACT 

The research objectives of obtaining blueprint network infrastructure that supports information 
systems and construction of new campus buildings and compare network performance before and after the 
design of computer network infrastructure. 

Problems that occur in STMIK Lombok is wanting the design of new network infrastructure 
because in access the Internet or access the information system, the civitas campus feel slow access in 
using the network connection because the computer network infrastructure is not maximized, wants 
better/improved network performance so as not to interfere with the organization's business processes and 
implementing the previously researched information system can work as expected. Moreover, the 
statistical data on the number of students shows an increasing number of students from each academic 
year making the need for renewal of existing computer network infrastructure. 

The problem is not only that, related to the construction of new campus building, the computer 
network has to be redesigned to increase the scalability of campus civitas which increasingly increasing 
year and the management of STMIK Lombok wanting alignment between campus building construction by 
designing blueprint of computer network infrastructure. So needed an analysis and design of blueprint 
computer network infrastructure technology that is structured so that when implemented information 
system and building of STMIK Lombok building can run well. This research is intended to give solution in 
the form of blueprint design of computer network infrastructure that support pengimplentasian information 
system and construction of new campus building at STMIK Lombok. 
 
Keywords: Blueprint, Computer Network Infrastructure, Performance, Virtual LAN 
 

1. PENDAHULUAN 
Menurut Jogiyanto dan Abdillah [1] secara 

prinsip, teknologi informasi (TI) telah menjadi 
pemungkin (enabler) bagi organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan. Oleh sebab itu 
kehadiran TI menjadi suatu yang penting bagi 
organisasi. Selain itu, invertasi TI 
diperusahaan relatif besar, terlebih pada 
perusahaan yang intensitas pengandalan 
teknologi informasinya tinggi.  

Salah satu cara untuk menciptakan 
competitive advantage adalah dengan 
pemanfaatan teknologi informasi untuk 
menunjang aktivitasnya [2]. Penerapan 
teknologi informasi pada sebuah organisasi 
tidak mudah dilakukan. Membutuhkan 
perencanaan yang baik, kerja sama antara 
elemen yang kompak sesuai dengan visi misi 
organisasi agar bisa diterapkan. Perguruan 
tinggi merupakan salah satu contoh institusi 
yang memiliki elemen cukup kompleks, antar 
elemen selalu bertukar data memiliki 
komunikasi cukup kuat sehingga sangat cocok 
untuk menerapkan teknologi informasi [3]. 

STMIK Lombok merupakan sebuah 
perguruan tinggi swasta yang berada di 
kabupaten Lombok Tengah dan disahkan oleh 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
nomor registrasi 201/D/O/2004. Pada 
penelitian yang sudah dilakukan Imtihan 
(2015) menyimpulkan strategi sistem 
informasi yang harus diimplementasikan 
sebanyak 15 sistem informasi sedangkan 
pemanfaatan teknologi informasi (TI) pada 
STMIK Lombok masih dalam proses 
pengembangan, pada penelitian Imtihan juga 
menyarankan untuk mengembangkan ke 
teknologi informasi infrastruktur jaringan 
komputer pada STMIK Lombok [4]. 

Gambaran perancangan infrastruktur 
jaringan komputer menjadi salah satu bagian 
dalam pengembangan teknologi informasi [5]. 
Permasalahan yang terjadi pada STMIK 
Lombok adalah menginginkan perancangan 
infrastruktur jaringan yang baru karna dalam 
mengakses jaringan internet atau mengakses 
sistem informasi, para civitas kampus merasa 
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akses lambat dalam menggunakan koneksi 
jaringan karena infrastruktur jaringan 
komputer saat ini belum maksimal, 
menginginkan performa jaringan yang lebih 
baik/meningkat supaya tidak mengganggu 
proses bisnis organisasi dan 
pengimplementasian sistem informasi yang 
sudah diteliti sebelumnya bisa berjalan sesuai 
harapan. Terlebih lagi, data statistik jumlah 
mahasiswa menunjukan peningkatan jumlah 
mahasiswa dari setiap tahun ajaran membuat 
perlunya pembaharuan infrastruktur jaringan 
komputer yang ada. Permasalahan tidak hanya 
itu, terkait dengan layout pembangunan 
gedung kampus baru, maka jaringan komputer 
harus didesain ulang untuk meningkatkan 
skalabilitas civitas kampus yang semakin 
tahun makin meningkat dan pihak pengelola 
STMIK Lombok menginginkan adanya 
penyelarasan antara layout gedung kampus 
baru dengan perancangan blueprint 
infrastruktur jaringan komputer. Maka 
diperlukan sebuah analisis dan perancangan 
blueprint teknologi infrastruktur jaringan 
komputer yang terstruktur sehingga pada saat 
diimplementasikan sistem informasi dan 
layout pembangunan gedung STMIK Lombok 
bisa berjalan dengan baik. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberi 
solusi berupa perancangan blueprint 
infrastruktur jaringan komputer yang 
mendukung pengimplentasian sistem informasi 
dan layout gedung kampus baru pada STMIK 
Lombok. 

2.  LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Jaringan Komputer 

Menurut Syafrizal, jaringan komputer 
adalah himpunan “interkoneksi” antara 2 
komputer autonomous atau lebih yang 
terhubung dengan media transmisi kabel atau 
tanpa kabel (wireless)[5]. Sedangkan menurut 
Ariyus dan Andri, sebuah jaringan komputer 
sekurang-kurangnya terdiri dari dua unit 
komputer atau lebih, dapat berjumlah puluhan 
komputer, ribuan atau bahkan jutaan node 
yang saling terhubung satu sama lain [6].  
2.2 Model Hirarki Desain Jaringan 

 Menurut Banerjee (2002), model hirarki 
desain jaringan internetwork menghasilkan 
desain jaringan yang berlapis secara modular, 
memudahkan mengakomodasi perubahan, 
memudahkan dan efektif dalam mengawasi 
kesalahan, serta memudahkan pengembangan 

jaringan sesuai pertumbuhan kebutuhan yang 
diperlukan dalam opersional [7]. Menurut 
Banerjee [8], Webb [9] dan Teare [10]. secara 
garis besar terdiri atas tiga lapisan, yaitu: 
 Lapisan Inti (Core Layer) 

Tujuan utama lapisan inti (backbone) 
adalah melakukan pengalihan trafik 
jaringan dengan cepat. Lapisan ini 
diharapkan memenuhi beberapa hal, 
diantaranya: menyediakan konektifitas 
antar blok switch dan ke server farm, 
menyediakan akses ke blok lain dan 
melakukan pengalihan frame dan packet 
dengan cepat serta mengbaikan access list 
dan packet filtering.  Lapisan Distribusi (Distribution Layer) 

Lapisan distribusi merepresentasikan 
berbagai fungsi, yaitu: penyatuan VLAN, 
akses berdasarkan departemen atau 
komunitas tertentu, mendefinisikan 
broadcast atau multicast domain, 
menyediakan segmentasi, menghentikan 
tabrakan domain dan broadcast domain, 
melakukan routing antar VLAN, 
melakukan translasi dan melakukan fungsi 
keamanan, sehingga, lapisan ini melakukan 
konektifitas berdasarkan kebijakan, yaitu: 
menerapkan batasan perangkat adalah 
jumlah total bandwidth yang diperlukan 
untuk mendukung konektifitas ke lapisan 
inti dan lapisan akses, serta memiliki 
processor yang mendukung kebutuhan 
routing ke multilayer switching.  Lapisan Akses (Access Layer) 

Fungsi utama lapisan akses adalah 
menyediakan akses bagi pengguna sesuai 
dengan hak yang diberikan kedalam 
jaringan atau sumber daya tertentu. Pada 
jaringan kampus, beberapa fungsi yang 
direpresentasikan lapisan ini adalah 
membagi bandwidth yang ada, melakukan 
penerusan (switching), memberikan 
layanan yang berbasis lapisan kedua 
(VLAN) dan melakukan filterisasi trafik 
berbasis alamat broadcast atau MAC. 
Kriteria perangkat lapisan ini memiliki 
kemampuan melakukan fungsionalitas 
dengan biaya relatif rendah dan merupakan 
perangkat dengan tingkat kepadatan port 
yang besar. Sehingga lapisan ini 
memalukan pengaturan dalam filterisasi 
atau access list sesuai dengan keperluan. 
Pada jaringan yang mempertimbangkan 
integritas, lapisan ini hanya akan 
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memperolehkan pengguna atau perangkat 
lain yang terautentikasi untuk dapat 
melakukan aktifitas dalam jaringan 

2.3 Quality of Service (QoS) 
Menurut Ferguson dan Huston [11], QoS 

merupakan standarisasi kualitas service 
jaringan yang ke user. Parameter QoS antara 
lain adalah throughput, delay, packet loss dan 
jitter.  Throughput 

Throughput adalah bandwidth aktual 
yang terukur pada satuan ukuran waktu 
tertentu dalam mentransmisikan berkas. 
Berbeda dengan bandwidth walaupun 
satuannya sama bit per second (bps), tetapi 
throughput lebih mengambarkan bandwidth 
yang sebenarnya pada suatu waktu dan 
pada kondisi jaringan tertentu yang 
digunakan untuk mengunduh suatu file 
dengan ukuran tertentu [12].  Delay 

Delay merupakan waktu yang 
dibutuhkan untuk sebuah paket dikirimkan 
dari suatu komputer ke komputer lain yang 
dituju. Delay dalam sebuah proses 
transmisi paket dalam sebuah jaringan 
komputer disebabkan karena adanya antrian 
yang panjang, atau mengambil route lain 
untuk menghindari kemacetan pada routing 
[12]. Kategori delay versi TIPHON [13] 
dikelompokan menjadi empat kategori, 
sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Delay 
Kategori Delay 

Sangat Bagus < 150ms 
Bagus 150 s/d 300ms 
Sedang  300 s/d 450ms 
Jelek > 450ms 

  Packet Loss 
Packet Loss adalah persentase paket 

yang hilang selama mentransmisikan data. 
Hal ini disebabkan oleh faktor seperti 
penurunan signal dalam media jaringan, 
kesalahan perangkat keras jaringan. Pada 
beberapa network transfer protocol seperti 
TCP (Transmissions Control Protocol) 
yang bersifat connection oriented, 
menyediakan pengiriman kembali 
(restransmission) packet yang hilang 
selama proses transmisi walau segmen 
telah tidak diakui. Berbeda halnya dengan 
protokol UDP (User Datagram Protocol) 
yang bersifat connection-less, tidak 

menyediakan retransmission maupun 
resends jika terjadi kehilangan paket [12]. 
Koneksi jaringan yang bagus adalah 
jaringan yang memiliki packet loss 
minimum bahkan akan lebih baik jika tidak 
ada packet loss. Secara umum terdapat 
empat kategori penurunan performa 
jaringan versi TIPHON [13], sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Kategori Packet Loss 
Kategori Packet Loss 

Sangat Bagus 0% 
Bagus 3% 
Sedang 15% 
Jelek 25%  Jitter 

Jitter adalah variasi dari delay atau 
selisih antara delay pertama dengan delay 
selanjutnya. Jika variasi delay dalam 
tranmisi terlalu lebar. Maka akan 
mempengaruhi kualitas data yang 
ditransmisikan [12]. Kategori jitter versi 
TIPHON [13] dikelompokan menjadi 
empat kategori penurunan kinerja jaringan, 
sebagai berikut: 

Tabel 3. Kategori Jitter 
Kategori Jitter 

Sangat Bagus 0 ms 
Bagus 70 ms 
Sedang  125 ms 
Jelek 225 ms 

3. METODOLOGI 
Penelitian ini akan menggunakan metode 

PPDIOO, model hirarki desain jaringan dan 7 
karakteristik jaringan sebagai berikut:  Prepare (Persiapan) 

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan 
data diantaranya kondisi sistem informasi 
saat ini, kondisi infastruktur jaringan 
komputer saat ini dan performa jaringan 
pada topologi yang lama sehingga 
perancangan infrastruktur jaringan yang 
dibangun dapat mendukung 
pengimplementasian sistem informasi dari 
kebutuhan yang telah direncanakan.  Plan (Perencanaan) 

Pada tahap ini, mengindentifikasi 
kebutuhan awal jaringan seperti sistem 
informasi yang sudah diteliti sebelumnya, 
kebutuhan infrastruktur jaringan komputer, 
kebutuhan user, diharapkan dapat 
memberikan gambaran keseluruhan 
terhadap kebutuhan jaringan komputer 
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yang ada untuk diterapkan pada STMIK 
Lombok.   Design (Perancangan) 

Pada tahap ini, membahas tentang detail 
perancangan infrastruktur topologi logis 
yang baru, disesuaikan dengan masing-
masing kebutuhan pada tahap plan dan 
menggunakan metode hirarki desain 
jaringan dengan mempertimbangankan 7 
karakteristik jaringan komputer (scalability, 
reliability, security, speed, availability, 
topology dan cost), setelah itu 
mengkonfigurasi IP address sesuai 
kebutuhan user.  Implement (Pelaksanaan) 

Pada tahap ini, menerapkan semua hal 
yang direncanakan sesuai desain dan 
analisis yang telah dilakukan sebelumnya. 
Dalam tahap pelaksanaan meliputi 
konfigurasi terhadap perancangan blueprint 
infrastruktur jaringan komputer. Pada tahap 
ini akan melakukan simulasi menggunakan 
hardware RB951Ui-2HnD sebagai core 
layer dan RB260GS sebagai distribution 
layer.   Operate (Pengoprasikan)  

Tahap pengoperasian ini merupakan uji 
coba sistem jaringan komputer yang baru 
dijalankan. Uji coba ini dilakukan untuk 
memastikan semua konfigurasi sudah 
berjalan dengan baik dan melakukan 
perbandingan pengujian performa jaringan 
sebelum dan sesudah merancang 
infrastruktur jaringan komputer, apakah 
sistem jaringan komputer yang baru bisa 
meningkatkan performa jaringan komputer 
untuk mendukung pengimpelemtasian 
sistem informasi yang sudah diteliti 
sebelumnya pada STMIK Lombok.   Optimize (Pengoptimalan) 

Tahap pengoptimalan ini merupakan 
tahap mengidentifikasi dan menyelesaikan 
masalah baru yang muncul dikemudian 
hari. 

4. ANALISIS JARINGAN KOMPUTER 

4.1Kondisi Infrastruktur Jaringan 
Komputer Saat Ini 

Kondisi infrastruktur jaringan komputer 
pada STMIK Lombok saat ini, sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Infrastruktur Jaringan Komputer 
Saat Ini 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 
observasi dan wawancara yang dilakukan. 
Kondisi infrastruktur jaringan komputer saat 
ini di STMIK Lombok sesuai pada gambar3.x, 
sebagai berikut: 

1. STMIK Lombok menggunakan layanan 
ISP dari Telkom dengan kecepatan 
20Mbps.  

2. Infrastruktur jaringan komputer di STMIK 
Lombok masih tradisional seperti belum 
diterapkannya firewall, kebel fiber optic, 
penerapan virtual LAN (VLAN), 
penerapan wireless distribution system 
(WDS) dan teknik dalam pembagian 
bandwidth. 

3. Terlalu banyak penggunaan switch 
unmanageable pada STMIK Lombok. 

4. Tersedianya webserver yang digunakan 
untuk penyebaran informasi lewat situs 
website kampus http://stmiklombok.ac.id. 

5. Tersedianya SI-akademik, SI-Keuangan, 
SI-PMB dan SI-E-learning yang digunakan 
untuk administrasi mahasiswa, dosen dan 
staf pegawai. 

6. Tersedianya 1unit PC/laptop untuk 
membantu kinerja masing-masing staf 
pegawai dan dosen tetap.  

7. Tersedianya 1 laboratorium yang terdapat 
30 unit PC untuk kegiatan peraktikum. 

8. Tersedianya wifi untuk mahasiswa, staf 
pegawai dan dosen. 

4.2 Analisis Kebutuhan Infrastruktur  
  Jaringan 

Kebutuhan teknologi jaringan komputer 
yang diperlukan pada STMIK Lombok sebagai 
berikut: 
1. Menginginkan adanya segmentasi jaringan 

komputer yaitu core layer, distribution 
layer, access layer agar dalam manajemen 
jaringan, penanganan policy/security lebih 
mudah ditangani. 

http://stmiklombok.ac.id/
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2. Menginginkan adanya sebuah skalabilitas 
yang baik jika terjadi penambahan note 
jaringan atau penambahan gedung kampus 
yang baru. 

3. Menginginkan adanya performa jaringan 
komputer yang maksimal karna diharapkan 
bisa membantu proses bisnis organisasi. 

4. Mengingkan keamanan dari serangan 
jaringan luar (internet) dan keamanan dari 
serangan jaringan lokal (didalam kampus). 

5. Menginginkan adanya penyediaan dan 
penambahan teknologi wireless disetiap 
lantai. 

6. Menginginkan adanya penerapan teknologi 
jaringan komputer terbaru seperti VLAN 
(Virtual LAN). 

7. Laboratorium yang perlu dikembangkan 
antara lain: Lab jarkom dan sistem operasi, 
Lab pemrograman, Lab multimedia dan 
desain grafis, Lab komputer dasar dan 
aplikasi, Lab hardware dan software. 

8. Setiap ruang perkuliahan terdapat komputer 
yang digunakan untuk dosen mengajar. 

9. Jumlah port pada router ataupun switch dan 
perangkat yang lain sudah disesuaikan 
dengan perangkat jaringan yang akan 
digunakan. 

10. Ketersediaan IP address yang sesuai 
dengan kebutuhan penggguna, sehingga 
jika terjadi penambahan note jaringan 
komputer (gedung/PC) yang baru, maka IP 
address bisa menyesuaikan. 

4.3 Sknario Pengujian  
 Skenario pengujian yang akan dilakukan 

pada infrastruktur jaringan komputer yang 
lama pada STMIK Lomok. Penjelasan client1 
s/d client5 terhubung ke masing-masing 
server, sebagai berikut: 
1. Client1 terhubung ke PC Ruang PUSTIK 

mengakses ke server1 (WebKampus). 
2. Client2 terhubung ke Access Point Mhs1 

mengakses ke server2 (SIKA). 
3. Client3 terhubung ke PC bendahara 

mengakses ke server3 (SI-Keuangan). 
4. Client4 terhubung ke Access Point Mhs2 

mengakses ke server4 (SI-PMB). 
5. Client5 terhubung ke PC Lab komputer 

mengakses ke server5 (SI-E-Learning). 

 

Gambar 2. Skenario Pengujian 

Pengujian dilakukan pada 2 topologi 
jaringan yang berbeda, yaitu infrastruktur 
jaringan komputer yang lama dan infrastruktur 
jaringan komputer yang dirancang pada 
STMIK Lombok. Dalam pengujian 
infrastruktur jaringan komputer yang lama 
akan dilakukan pengujian dengan parameter 
throughput, delay, packet loss dan jitter 
menggunakan software Jperf yang berfungsi 
sebagai packet generator selama 10 detik, 
interval waktu 1 detik dengan beban paket 
100MByte dengan 5 PC sebagai client dan 5 
PC sebagai server.  Dalam melakukan 
pengujian performa jaringan komputer ini, 
digunakan 2 skenario pengujian performa 
jaringan sebagai berikut: 
1. Skenario pertama, masing-masing client 

dari client1 s/d client5 mengakses ke 
masing-masing server dari server1 s/d 
server5 secara bergantian. 

2. Skenario kedua, semua client dari client1 
s/d client5 mengakses ke server dari 
server1 s/d server5 secara bersamaan. 

4.3 Pengujian Performa Infrastruktur  
     Jaringan Komputer Lama 

 Pengujian Throughput 

Pengujian throughput bertujuan untuk 
mengetahui bandwidth nyata yang diukur 
pada jaringan komputer di STMIK 
Lombok, sebagai berikut: 

Tabel 4. Pengujian Throughput 
Skenario Pengujian 

Throughput 
Jaringan Lama 

1 

Client1 126936.8 Kbits/s 
Client2 85033.05 Kbits/s 
Client3 159429.5 Kbits/s 
Client4 92091.1 Kbits/s 
Client5 126576.2 Kbits/s 

2 
Client1 84751.4 Kbits/s 
Client2 85727.6 Kbits/s 
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Client3 89784.5 Kbits/s 
Client4 88919.1 Kbits/s 
Client5 89994 Kbits/s 

Tabel 4 menunjukan pengujian throughput. 
Pada skenario ke-1 dengan menggunakan 
beban paket 100Mbyte didapatkan hasil rata-
rata pada client1 adalah 126936.8 Kbits/s, 
client2 adalah 85033.05 Kbits/s, client3 adalah 
159429.5 Kbits/s, client4 adalah 92091.1 
Kbits/s dan client5 adalah 126576.2 Kbits/s. 
Pada skenario ke-2 dengan menggunakan 
beban paket 100Mbyte didapatkan hasil rata-
rata pada client1 adalah 84751.4 Kbits/s, 
client2 adalah 85727.6 Kbits/s, client3 adalah 
89784.5 Kbits/s, client4 adalah 88919.1 Kbits/s 
dan client5 adalah 89994 Kbits/s. 

 Pengujian Delay 

Pengujian delay digunakan untuk 
mengetahui kecepatan sebuah data dikirim. 
Semakin kecil delay maka semakin baik 
performa jaringan. 

Tabel 5. Pengujian Delay 
Skenario Pengujian 

Delay 
Jaringan Lama 

1 

Client1 0.75ms 
Client2 14.25ms 
Client3 14.25ms 
Client4 1.25ms 
Client5 0.25ms 

2 

Client1 0.50ms 
Client2 4.25ms 
Client3 15.25ms 
Client4 1.25ms 
Client5 0ms 

Tabel 5 menunjukan pengujian delay. Pada 
skenario ke-1 rata-rata nilai delay yang terukur 
pada client1 adalah 0.75ms, client2 adalah 
14.25ms, client3 adalah 14.25ms, client4 
adalah 1.25ms, client5 adalah 0.25ms dan 
menurut standar TIPHON [13] termasuk 
kategori bagus. Pada skenario ke-2 rata-rata 
nilai delay yang terukur pada client1 adalah 
0.50ms, client2 adalah 4.25ms, client3 adalah 
15.25ms, client4 adalah 1.25ms, client5 adalah 
0ms dan menurut standar TIPHON [13] 
termasuk kategori bagus. 

 Pengujian Packet Loss dan Jitter 

Pengujian packet loss dan jitter 
menggunakan 2 skenario dan hasil rata-rata 
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 6 
untuk pengujian packet loss dan tabel 7 
untuk pengujian jitter, sebagai berikut: 

Tabel 6. Pengujian Packet Loss 
Skenario Pengujian 

Packet Loss 
Jaringan Lama 

1 

Client1 0% 
Client2 0% 

Client3 0% 
Client4 1.32% 
Client5 97% 

2 

Client1 0% 
Client2 0% 
Client3 0% 
Client4 0% 
Client5 0% 

Tabel 6 menunjukan pengujian packet 
loss. Pada skenario ke-1 rata-rata nilai 
packet loss yang terukur pada client1 
adalah 0%, client2 adalah 0%, client3 
adalah 0%, client4 adalah 1.32% dan 
menurut standar TIPHON [13] termasuk 
kategori bagus. Sedangkan client5 adalah 
97% menurut standar TIPHON [13] 
termasuk kategori jelek. Pada skenario ke-2 
rata-rata nilai packet loss yang terukur pada 
client1 adalah 0%, client2 adalah 0%, 
client3 adalah 0%, client4 adalah 0%, 
client5 adalah 0% dan menurut standar 
TIPHON [13] termasuk kategori bagus. 

Tabel 7. Pengujian Jitter 
Skenario Pengujian 

Jitter 
Jaringan Lama 

1 

Client1 5.3196ms 

Client2 6.9733ms 
Client3 5.8798ms 
Client4 5.9105ms 
Client5 0ms 

2 

Client1 5.7967ms 
Client2 4.2155ms 
Client3 4.1521ms 
Client4 6.060ms 
Client5 0ms 

Tabel 7 menunjukan pengujian jitter. 
Pada skenario ke-1 rata-rata nilai jitter yang 
terukur pada client1 adalah 5.3196ms, 
client2 adalah 6.9733ms, client3 adalah 
5.8798ms, client4 adalah 5.9105ms, client5 
adalah 0 ms dan menurut standar TIPHON 
[13] termasuk kategori bagus. Pada 
skenario ke-2 rata-rata nilai jitter yang 
terukur pada client1 adalah 5.7967ms, 
client2 adalah 4.2155ms, client3 adalah 
4.1521ms, client4 adalah 6.060ms, client5 
adalah 0ms dan menurut standar TIPHON 
[13] termasuk kategori bagus. 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Model Hirarki Desain Jaringan 

Rancangan desain topologi jaringan 
komputer berdasarkan model hirarki desain 
jaringan yaitu core layer, distribution layer 
dan access layer. Dengan menerapkan metode 
ini akan mendapatkan segmentasi yang baik 
dalam perancangan blueprint infrastruktur 
jaringan komputer yang baru pada STMIK 
Lombok berdasarkan pada tahapan plan yaitu 
analisis kebutuhan teknologi infrastruktur 
jaringan, analisis kebutuhan user dan layout 
gedung kampus baru. Perancangan topologi 
jaringan yang diusulkan sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Perencanaan Topologi Jaringan 

pada STMIK Lombok  Core Layer 
Tujuan core layer menurut Nurhaqqi 

(2009) adalah melakukan pengalihan trafik 
jaringan dengan cepat, lapisan ini 
diharapkan memenuhi beberapa hal 
diantaranya: menyediakan konektifitas 
antar blok switch dan server farm, 
menyediakan akses ke blok lain dan 
melakukan pengalihan frame dan peket 
data dengan cepat, serta meabaikan access 
list dan paket filtering. 

 
Gambar 4. Core Layer 

Pada gambar 4 menjelaskan switch core 
layer ditempatkan pada gedung I lantai 3 
yang ruangan ini dikhususkan menjadi 
ruang server berfungsi sebagai tempat data 
center. Jumlah switch core sebanyak 1unit, 
jumlah port LAN-nya sebanyak 24 port 
gigabit ethernet. Core layer bertugas untuk 
menghubungkan jaringan lokal dengan 
jaringan internet dan menghubungkan 
switch distribution layer dengan switch 
server. 

 Distribution Layer 
Tujuan distribution layer menurut 

Nurhaqqi [14] adalah representasi dari 
berbagai fungsi yaitu: penyatuan VLAN, 
melakukan translasi dan melaukukan 
keamanan. Sehingga layer ini melalukan 
konektifitas berdasarkan kebijakan, yaitu 
menetapkan batasan dalam jaringan dan 
melalukan manipulasi paket.  

 
Gambar 5. Distribution Layer 

Pada gambar 5 menjelaskan switch 
distribution layer ditempatkan pada 
masing-masing gedung kampus. Jumlah 
switch distribution sebanyak 5unit dan 
jumlah port LAN-nya sebanyak 24 port 
gigabit ethernet. Switch distribution 
bertugas menghubungkan antara core layer 
dengan access layer, maka switch 
distribution harus mendukung port gigabit 
ethernet. Distribution layer merupakan 
representasi dari berbagai fungsi yaitu: 
penyatuan VLAN, melakukan policy dan 
melaukukan keamanan.  Access Layer 

Tujuan access layer menurut Nurhaqqi 
[14] adalah menyediakan akses bagi 
pengguna sesuai dengan hak yang 
diberikan ke jaringan tertentu atau end 
user. 

 
Gambar 6. Access Layer 

Pada gambar 6 menjelaskan switch access 
berfungsi menyediakan akses bagi 
pengguna sesuai dengan hak yang 
diberikan ke jaringan tertentu atau end 
user. Jumlah switch access sebanyak 5unit 
untuk 24 port, sebanyak 5unit untuk 48 port 
dan 22unit access point yang tersebar 
disetiap gedung. 

5.2 Karakteristik Jaringan Komputer 
Menurut cisco 7 karakteristik jaringan yang 

baik merupakan pertimbangan dalam 
mendesain sebauh jaringan komputer. Masing-
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masing penjelasannya berdasarkan pada 
STMIK Lombok sebagai berikut: 

Tabel 8. 7 Karakteristik Jaringan Komputer 
7 karakteristik 
jaringan 

Penjelasan 

Scalability 
(Skalabilitas) 

1. Pengimplementasian VLAN 
pada jaringan komputer 
diharapkan mampu 
menambah skalabilitasnya 
jika terjadi pembuatan note 
atau gedung kampus baru. 

2. Penambahan skalabilitas 
teknologi wifi pada setiap 
sudut kampus yang banyak 
civitasnya. 

Reliability 
(Keandalan) 

1. Dengan penerapan model 
hirarki desain jaringan 
diharapkan mampu 
menangani kepadatan trafik 
data sesuai dengan spesifikasi 
hardware pada core layer, 
distribution layer dan access 
layer. 

2. Dengan penerapan VLAN 
pada jaringan komputer 
diharapkan mampu 
menangani tabrakan frame 
yang dikirim. 

3. Pengimplementasian 
redundant link untuk link 
cadangan. 

4. Ketersediaan daya listrik. 
Security 
(Keamanan) 

1. Pengimplementasian firewall 
pada jaringan komputer di 
STMIK Lombok dari dua sisi 
yaitu keamanan dari serangan 
jaringan internet dan serangan 
jaringan lokal. 

2. Penerapan perlindungan 
terhadap media transmisi 
(kabel) dari jangkauan orang. 

3. Penerapan segmentasi VLAN 
yang dengan membedakan 
member VLAN mahasiswa, 
VLAN pegawai/staf dan 
VLAN dosen.  

4. Penerapan VLAN dapat 
menerapkan port security 
pada access layer dan dapat 
menerapkan policy pada 
distribution layer membuat 
jaringan komputer lebih 
aman. 

Speed 
(Kecepatan) 

Pengimplementasian proxy 
server supaya mengurangi 
beban bandwidth sehingga 
penggunaan bandwidth bisa 
diminimalisir. 

Availability 
(Ketersediaan) 

1. Ketersediaan IP address yang 
disesuaikan dengan 

kebutuhan jumlah komputer 
yang ada dalam satu ruangan. 

2. Jumlah port pada 
switch/router disesuaikan 
dengan kebutuhan port 
jaringan yang digunakan. 

3. Terhindar dari kondisi 
perangkat down karena daya 
listrik padam. 

4. Terhindar dari serangan baik 
dari serangan jaringan internet 
dan serangan jaringan lokal. 

Topology  Topologi yang digunakan 
adalah model hirarki topologi 
yang terdiri dari core layer 
berfungsi melakukan 
pengalihan trafik jaringan 
dengan cepat, distribution layer 
berfungsi penyatuan VLAN, 
menyatukan antara core dan 
akses sedangkan access layer 
berfungsi menyediakan akses 
bagi user. 

Cost (Biaya) Perhitungan biaya, spesifikasi 
dan manfaat hardware jaringan 
komputer yang akan 
ditawarkan. 

5.3 Perbandingan Pengujian Performa  
        Infrastruktur Jaringan Komputer  Pengujian Throughput pada Topologi Baru 

Setelah dilakukan pengujian throughput 
pada infrastruktur jaringan komputer yang 
lama dan infrastruktur jaringan komputer 
yang dirancang pada STMIK Lombok. 
Hasil pengujian throughput yang 
didapatkan pada tabel 9, sebagai berikut: 

Tabel 9. Perbandingan Pengujian Throughput 
Skenario Pengujian 

Throughput 
Jaringan 

Lama 
Jaringan 

Baru 

1 

Client1 126936.8 
Kbits/s 

178395.7 
Kbits/s 

Client2 85033.05 
Kbits/s 

161461.0 
Kbits/s 

Client3 159429.5 
Kbits/s 

172433.3 
Kbits/s 

Client4 92091.1 
Kbits/s 

178526.8 
Kbits/s 

Client5 126576.2 
Kbits/s 

178572.8 
Kbits/s 

2 

Client1 84751.4 
Kbits/s 

108606.2 
Kbits/s 

Client2 85727.6 
Kbits/s 

101318.8 
Kbits/s 

Client3 89784.5 
Kbits/s 

101515.2 
Kbits/s 

Client4 88919.1 
Kbits/s 

106981.0 
Kbits/s 

Client5 89994 101489.2 
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Kbits/s Kbits/s 
Dari hasil perbandingan pengujian 

throughput pada tabel 9 menunjukan beban 
paket yang dikirim sebesar 100Mbyte 
menggunakan 2 skenario pengujian pada 
infrastruktur jaringan yang baru 
menghasilkan throughput yang lebih tinggi 
dibandingkan infrastruktur jaringan 
komputer yang lama pada STMIK Lombok. 
Dengan kata lain throughput yang lebih 
tinggi pada perancangan infrastruktur 
jaringan yang baru bisa mendukung 
pengimplementasian sistem informasi pada 
STMIK Lombok.  Pengujian Delay pada Topologi Baru 

Pengujian delay dilakukan setelah 
perancangan infrastruktur jaringan yang 
baru pada STMIK Lombok menggunakan 
skenario yang sama seperti pengujian 
infrastruktur jaringan yang lama. Hasil 
pengujian delay yang didapatkan pada tabel 
10, sebagai berikut: 
Tabel 10. Perbandingan Pengujian Delay 

Skenario Pengujian 
Delay 

Jaringan 
Lama 

Jaringan 
Baru 

1 

Client1 0.75ms 0.50ms 
Client2 14.25ms 0ms 
Client3 14.25ms 0ms 
Client4 1.25ms 0ms 
Client5 0.25ms 0ms 

2 

Client1 0.50ms 0ms 
Client2 4.25ms 0ms 
Client3 15.25ms 0ms 
Client4 1.25ms 0ms 
Client5 0ms 0ms 

Dari hasil perbandingan pengujian delay 
pada tabel 10 menunjukan dengan 
menggunakan 2 skenario pengujian pada 
infrastruktur jaringan yang baru 
menghasilkan delay/waktu yang sangat 
sedikit untuk mengirim data dibandingkan 
dengan infrastruktur jaringan yang lama 
pada STMIK Lombok. Dengan kata lain 
delay yang lebih sedikit pada perancangan 
infrastruktur jaringan yang baru bisa 
mendukung pengimplementasian sistem 
informasi pada STMIK Lombok.  Pengujian Packet Loss dan Jitter pada 
Topologi Baru 

Pengujian packet loss menggunakan 2 
skenario dan hasil rata-rata pengujian 
packet loss yang didapatkan pada tabel 11, 
sebagai berikut: 

Tabel 11. Perbandingan Pengujian Packet Loss 
Skenario Pengujian Jaringan Jaringan 

Packet 
Loss 

Lama Baru 

1 

Client1 0 % 0 % 
Client2 0 % 0 % 
Client3 0 % 0 % 
Client4 1.32 % 0 % 
Client5 97 % 0 % 

2 

Client1 0 % 0 % 
Client2 0 % 0 % 
Client3 0 % 0 % 
Client4 0 % 0 % 
Client5 0 % 0 % 

Dari hasil perbandingan pengujian 
packet loss pada tabel 11 menunjukan 
beban paket yang dikirim sebesar 
100Mbyte menggunakan 2 skenario 
pengujian pada infrastruktur jaringan yang 
baru menghasilkan packet loss yang lebih 
rendah dibandingkan dengan dibandingkan 
infrastruktur jaringan komputer yang lama 
pada STMIK Lombok. Dengan kata lain 
packet loss yang lebih rendah pada 
perancangan infrastruktur jaringan yang 
baru bisa mendukung pengimplementasian 
sistem informasi pada STMIK Lombok.  

Pengujian jitter menggunakan 2 
skenario dan hasil rata-rata pengujian jitter 
yang didapatkan pada tabel 12, sebagai 
berikut: 
Tabel 12. Perbandingan Pengujian Jitter 

Skenario Pengujian 
Jitter 

Jaringan 
Lama 

Jaringan 
Baru 

1 

Client1 5.3196ms 1.7786ms 
Client2 6.9733ms 0.6087ms 
Client3 5.8798ms 0 ms 
Client4 5.9105ms 5.2576ms 
Client5 0 ms 0 ms 

2 

Client1 5.7967ms 5.1218ms 
Client2 4.2155ms 0.0667ms 
Client3 4.1521ms 0 ms 
Client4 6.060 ms 5.953ms 
Client5 0 ms 0.0603ms 

Dari hasil perbandingan pengujian jitter 
pada tabel 12 menunjukan beban paket 
yang dikirim sebesar 100Mbyte 
menggunakan 2 skenario pengujian pada 
infrastruktur jaringan yang baru 
menghasilkan jitter yang lebih rendah 
dibandingkan infrastruktur jaringan 
komputer yang lama pada STMIK Lombok. 
Dengan kata lain jitter yang lebih rendah 
pada perancangan infrastruktur jaringan 
yang baru bisa mendukung 
pengimplementasian sistem informasi pada 
STMIK Lombok. 
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6. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari pembahasan mengenai 
analisis dan perancangan blueprint infrastrukur 
jaringan komputer untuk mendukung 
implementasi sistem informasi pada STMIK 
Lombok sebagai berikut: 
1. Dari hasil perbandingan pengujian 

throughput, delay, packet loss dan jitter 
pada infrastruktur jaringan yang baru 
menghasilkan throughput, delay, packet 
loss, jitter yang lebih baik dibandingkan 
infrastruktur jaringan komputer yang lama. 
Dengan kata lain pada perancangan 
infrastruktur jaringan yang baru bisa 
mendukung pengimplementasian sistem 
informasi pada STMIK Lombok. 

2. Menggunakan model hirarki desain 
jaringan berdasarkan core layer, 
distribution layer dan access layer 
mendapatkan segmentasi yang baik dalam 
perancangan blueprint infrastruktur 
jaringan komputer yang baru pada STMIK 
Lombok. 
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